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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Konsep Dinamika 

1. Pengertian Dinamika atau Perubahan Organisasi 

 Menurut Munir, dinamika adalah suatu sistem ikatan yang saling 

berhubungan dan saling mempengaruhi antara unsur-unsur tersebut. Jika salah 

satu unsur sistem mengalami perubahan, maka akan membawa perubahan 

pula pada unsur-unsur lainnya.
16

 Winardi menyatakan, bahwa perubahan 

organisasi adalah tindakan beralihnya sesuatu organisasi dari kondisi yang 

berlaku kini menuju ke kondisi masa yang akan datang menurut yang di 

inginkan guna meningkatkan efisiensi dan efektivitasnya dengan menyusun 

kembali komponen-komponen organisasi.
17

 

 Perubahan organisasi merupakan suatu proses dimana organisasi 

tersebut berpindah dari keadaannya yang sekarang menuju ke masa depan 

yang diinginkan untuk meningkatkan efektifitas organisasinya. Tujuan 

perubahan adalah untuk mencari cara baru atau memperbaiki dalam 

menggunakan resources dan capabilities dengan tujuan untuk meningkatkan 

kemampuan organisasi dalam menciptakan nilai dan meningkatkan hasil yang 

                                                           
 

16
 Baderel Munir, Dinamika Kelompok: Penerapannya dalam Laboratorium Ilmu Perilaku, 

(Universitas Sriwijaya: Palembang, 2001), h. 16. 

 
17

 J. Winardi, Manajemen Perubahan: Management of Change, (Jakarta: Prenada Media, 

2005), h. 2. 
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diinginkan kepada stakeholders. Perubahan adalah transformasi dari keadaan 

yang sekarang menuju keadaan yang diharapkan di masa yang akan datang. 

 Dari pengertian yang dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa 

perubahan organisasi adalah perubahan terhadap komponen-komponen 

organisasi seperti struktur, strategi, sistem dan perilaku manusia yang 

bertujuan untuk meningkatkan efektifitas dari perusahaan tersebut. 

 Pada dasarnya semua perubahan yang dilakukan mengarah pada 

peningkatan efektiftas organisasi dengan tujuan mengupayakan perbaikan 

kemampuan organisasi dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan 

lingkungan serta perubahan perilaku anggota organisasi.
18

 Suatu organisasi 

yang menginginkan keberhasilan harus terus menerus melakukan perubahan 

sabagai bentuk reaksi dari perkembangan-perkembangan yang sifatnya 

penting, seperti kebutuhan para pelanggan, penemuan teknologikal baru dan 

peraturan-peraturan pemerintah.
19

 

2. Macam-Macam Perubahan 

  Rahardian menuliskan dalam skripsinya yang berjudul “Korelasi 

antara Perubahan Organisasi d engan Stress Kerja di Divisi Munisi PT. Pindad 

(Persero) Turen Malang” ada tiga macam perubahan, yaitu:
20

 

                                                           
 

18
 P. Stephen Robbins, Perilaku Organisasi, Edisi Sepuluh, Diterjemahkan oleh Benyamin 

Molan, (Jakarta: Erlangga, 2006), h.763. 

 
19

  Ibid., Winardi, Manajmen Perubahan..., h. 82. 
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 Bagus Ryan Rahardian, Korelasi antara Perubahan Organisasi dengan Stress Kerja di 

Divisi Munisi PT. Pindad (Persero) Turen Malang, (Malang: Skripsi tidak Diterbitkan, 2013), h. 12. 
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a. Smooth incremental change. Perubahan ini terjadi secara lambat, sistematis 

dan dapat diprediksikan, dapat disimpulkan juga bahwa smooth 

incremental change mencakup rentetan perubahan yang berlangsung pada 

kecepatan konstan.  

b. Bumpy incremental change. Perubahan ini dicirikan sebagai periode relatif 

tenang yang sekali-kali disela percepatan gerak perubahan. Pemicu 

perubahan jenis ini selain mencakup perubahan lingkungan organisasi, juga 

bisa bersumber dari perubahan internal seperti tuntutan peningkatan 

efisiensi dan perbaikan metode kerja. Contohnya, reorganisasi yang secara 

priodik dilakukan perusahaan. 

c. Discontinuous change. Yaitu perubahan yang ditandai oleh pergeseran-

pergeseran cepat atas strategi, struktur atau budaya, atau ketiganya 

sekaligus. 

3. Faktor-Faktor Adanya Perubahan 

  Terdapat beberapa faktor yang menjadi alasan mengapa suatu 

organisasi melakukan perubahan. Faktor-faktor tersebut yaitu:
21

 

a. Persaingan. Tingkat persaingan yang tinggi memaksa suatu organisasi 

harus bisa bertahan. Adapun organisasi yang dapat bertahan dalam 

persaingan ini adalah organisasi yang dapat berubah dan menanggapi 

(menjawab) tantangan-tantangan yang dihadapinya. Organisasi dapat 
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 Ibid., Robbins, Perilaku Organisasi..., h. 764. 
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dengan tangkas melakukan inovasi secara kreatif, fleksibel, adaptif, dan 

sensitif terhadap lingkungannya. 

b. Kejutan ekonomi. Kondisi perekonomian yang berubah-ubah dan tidak 

dapat diprediksikan seperti yang terjadi dewasa ini sewaktuwaktu akan 

dapat mengejutkan dunia usaha. Kejutan ekonomi yang terjadi akan 

memaksa organisasi untuk berubah atau beradaptasi. Pemangkasan jumlah 

tenaga kerja, penjadwalan-ulang pembayaran utang, dan restrukturisasi 

organisasi dapat dilakukan untuk menghadapi persoalan ini 

c. Teknologi, merupakan hal yang harus selalu diikuti oleh organisasi dalam 

rangka mengatasi persaingan. 

d. Tren sosial. Perubahan keadaan sosial suatu tempat akan berimbas pada 

budaya masyarakat. Hal ini akan terus berlangsung seiring perkembangan 

zaman. Salah satu dampaknya adalah akan mempengaruhi kebijakan-

kebijakan menyangkut ketenagakerjaan yang merupakan bagian krusial 

dalam pengelolaan organisasi. 

e. Politik. Suatu organisasi harus dapat menyesuaikan diri dengan perubahan 

keadaan politik dimana organisasi itu berada. 

Ada dua kekuatan yang dapat mendorong munculnya kebutuhan untuk 

melakukan perubahan di dalam perusahaan yaitu:
22

 

a. Kekuatan eksternal, yaitu kekuatan yang muncul dari luar perusahaan, 

seperti: karakteristik demografis (usia, pendidikan, tingkat keterampilan, 
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jenis kelamin, imigrasi, dan sebagainya), perkembangan teknologi, 

perubahan-perubahan di pasar, tekanantekanan sosial dan politik.  

b. Kekuatan internal, yaitu kekuatan yang muncul dari dalam perusahaan, 

seperti: masalah-masalah/prospek sumber daya manusia (kebutuhan yang 

tidak terpenuhi, ketidakpuasan kerja, produktifitas, motivasi kerja, dan 

sebagainya), perilaku dan keputusan menajemen. 

B. Pengertian Karyawan 

karyawan merupakan orang penjual jasa pikiran atau tenaga dan 

mendapat kompensasi yang besarnya telah ditetapkan terlebih dahulu. 

Karyawan sangatlah dibutuhkan oleh setiap perusahaan atau lembaga, karena 

tanpa karyawan pekerjaan tidak bisa terselesaikan dan tentunya perusahaan 

tidak dapat beroperasi. Itulah mengapa setiap perusahaan membutukan 

karyawan untuk setiap operasionalnya.
23

 

1. Fungsi dan Peranan Karyawan 

 Karyawan dalam perusahaan memiliki fungsi dan peranan yang harus 

dilaksanakan. Diantaranya :  

a. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tugas dan perintah yang 

diberikan.  

b. Menjaga ketertiban dan keamanan di lingkungan perusahaan demi 

kelangsungan perusahaan.  

                                                           
23

 Androh G. Onibala, Analisis Perbandingan Prestasi Kerja Karyawan Tetap dan Karyawan 

Tidak Tetap di Kantor Sinode Gmim, Jurnal Emba, Vol.5 No.2 Juni 2017, h.380 – 387. 
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   c. Bertanggung jawab pada hasil produksi. 

d. Menciptakan ketenangan kerja di perusahaan 

    Sebagai karyawan perusahaan harus memiliki kemampuan tinggi dan 

pengalaman dapat menjaga tanggung jawabnya terutama yang berhubungan 

dengan publiknya. Salah satu tugasnya yaitu memberikan solusi dalam 

penyelesaian masalah hubungan dengan publiknya. Seperti hubungan antara 

dokter dengan pasiennya, sehingga manajemen akan bertindak pasif dalam 

menerima atau mempercayai apa yang disarankan oleh karyawan yang telah 

memiliki pengalaman dan keterampilan tinggi dalam memecahkan serta 

mengatasi permasalahan yang dihadapi organisasi tersebut.
24

 

2. Kinerja Karyawan 

 Kinerja sesuatu yang berproses yang dapat diukur dan mengacu 

kepada sesuatu hal di dalam periode tertentu dan hal tersebut mempunyai 

ketentuan-ketentuan yang berlaku serta adanya kesepakatan yang tentunya 

telah ditetapkan sebelumnnya, hal tersebut dapat diartikan sebagai kinerja. 

Menurut kamus umum Bahasa Indonesia kinerja adalah apa yang dicapai 

atau prestasi kerja yang terlihat, selain itu kinerja adalah gambaran mengenai 

tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan perusahaan dan mewujudkan 

                                                           
24

 Soedarjadi, Hukum Ketenagakerjaan Di Indonesi, (Pt: Pustaka Yustisia, 2009), h. 15 
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sasaran, visi dan misi perusahaan yang tertuang dalam perumusan skema 

strategis suatu perusahaan.
25

 

 Menurut Mangkunegara yang dikutip oleh Undang Ahmad 

Kamalludin Dan Muhammad Alfan, kinerja merupakan hasil kerja yang 

dimiliki oleh seorang karyawan dengan pencapaian yang dimiliki baik 

kualitas maupun kuantitas. Dalam hal ini karyawan dalam menjalankan tugas-

tugas yang diberikan dengan penuh tanggung jawab sesuai dengan tujuan 

perusahaan atau organisasi.
26

 

 Karyawan merupakan suatu sumber daya manusia atau seorang 

penduduk yang memiliki pekerjaan di dalam institusi baik dalam institusi dari 

pemerintah atau swasta, karyawan merupakan penduduk yang mampu 

memberikan sumbangan pemikiran dalam melakukan upaya-upaya untuk 

mencapai tujuan perusahaan.
27

 

 Dari beberapa pengertian diatas dapat difahami bahwa kinerja 

Karyawan merupakan sesuatu hasil prestasi yang dimiliki oleh seorang 

karyawan baik secara kualitas maupun kuantitas, dalam menjalankan tugas 

yang telah ditetapkan sebelumnya, apabila kinerja karyawan semakin baik 
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 Diana Khairani Sofyan, “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

BAPPEDA,” Malikussaleh Industrial Engineering Journal 2, No. 1 (April 2013): h. 19. 
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 Undang Ahmad Kamalludin Dan Muhammad Alfan, Etika Manajemen Islam (Bandung: 

CV Pustaka Setia, 2010), h. 133–34  
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maka pengaruh terhadap perusahaan akan semakin baik karena peningkatan 

kinerja yang dilakukan oleh karyawan. 

3. Faktor-Faktor Yang mempengaruhi Kinerja Karyawan 

  Menurut simamora sebagaimana yang dikutip oleh Hari Sulaksono 

mendefinisian kerja karyawan sebagai tingkat kerja karyawan dalam mencapai 

tugas yang diberikan. Dengan kata lain kinerja adalah hasil kerja karyawan 

dari segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang telah 

ditentukan oleh perusahaan. Kinerja secara umum dipengruhi oleh tiga faktor, 

yaitu : 

a. Faktor Individual, faktor ini terdiri dari kemampuan dan keahlian latar 

belakang, dan demogrfi. 

b. Faktor psikologi, faktor ini terdiri dari persepsi, attitude, personality, dan 

pembelajaran. 

c. Faktor Organisasi, faktor ini terdiri dari sumber daya, Kompensasi, 

penghargaan, struktur, job design.
28

 

  Dari ketiga faktor di atas dapat difahami bahwa kinerja karyawan di 

suatu organisasi atau perusahaan akan maksimal jika memperhatikan faktor-

faktor individual, psikologi dan faktor organisasi, karena ketiga faktor ini 

akan menentukan lancar atau tidaknya suatu perusahaan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 
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4. Indikator Kinerja Karyawan 

 Penilaian kinerja karyawan, standar pekerjaan harus dapat diukur dan 

dipahami secara jelas melalui: 

a. Jumlah pekerjaan Jumlah pekerjaan yang dihasilkan individu atau 

kelompok sebagai persyaratan yang menjadi standar pekerjaan. Setiap 

pekerjaan memiliki persyaratan yang berbeda sehingga menuntut 

karyawan harus memenuhi persyaratan tersebut baik pengetahuan, 

keterampilan, maupun kemampuan yang sesuai 

b. Kualitas pekerjaan Setiap karyawan dalam perusahaan harus 

memenuhi persyaratan tertentu untuk dapat menghasilkan pekerjaan 

sesuai kualitas yang dituntut suatu pekerjaan tertentu. Setiap pekerjaan 

memiliki standar kualitas tertentu yang harus disesuaikan oleh 

karyawan untuk dapat mengerjakannya sesuai ketentuan. Karyawan 

memiliki kinerja baik bila dapat menghasilkan pekerjaan sesuai 

persyaratan kualitas yang dituntut pekerjaan tersebut. 

c. Ketepatan waktu Jenis pekerjaan tertentu harus diselesaikan tepat 

waktu, karena memiliki ketergantungan atas pekerjaan lainnya. Jadi, 

apabila pekerjaan pada suatu bagian tertentu tidak selesai tepat waktu 

akan menghambat pekerjaan pada bagian lain, sehingga 

mempengaruhi jumlah dan kualitas hasil pekerjaan. 

d. Kehadiran Ada tipe pekerjaan yang menuntut kehadiran karyawan 

selama delapan jam sehari untuk lima hari kerja seminggu. Kinerja 
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karyawan ditentukan oleh tingkat kehadiran karyawan dalam 

mengerjakannya. 

e. Kemampuan kerja sama Untuk jenis pekerjaan tertentu mungkin harus 

diselesaikan oleh dua orang karyawan atau lebih, sehingga 

membutuhkan kerja sama antar karyawan sangat dibutuhkan. Kinerja 

karyawan dapat dinilai dari kemampuannya bekerja sama dengan 

rekan sekerja lainnya.
29

 

5. Unsur-Unsur Penilaian Kinerja Karyawan 

 Menurut Hasibuan, kinerja karyawan dapat dikatakan baik atau dapat 

dinilai dari beberpa hal, yaitu:
30

 

a. Kesetiaan 

 Kinerja dapat diukur dari kesetiaan karyawan terhadap tugas dan 

tanggung jawabnya dalam organisasi. 

b. Prestasi Kerja  

 Hasil kerja karyawan baik kualitas maupun kuantitas yang dapat 

dihasilkan karyawan dan pekerjaannya. 

c. Kejujuran 

 Kejujuran karyawan dalam melaksanakan tugas-tugasnya sangat 

penting untuk penilaian kinerja. 
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d. Kedisiplian  

 karyawan dalam memenuhi peraturan-peraturan yang ada dan 

melaksanakan pekerjaan sesuai dengan intruksi yang diberikan 

kepadaya. 

 

e. Kreativitas  

 Kemampuan karyawan dalam mengembangkan kreativitas dan 

mengeluarkan potensi yang dimiliki dalam menyelsaikan pekerjaannya 

sehingga bekerja lebih berdaya guana dan berhasil guna 

f. Kerjasama  

 Diukur dari kesediaan karyawan dalam berpartisipasi dan bekerja 

sama dengan karyawan lain sehingga hasil pekerjaannya akan semakin 

baik. 

g. Kepemimpinan  

 Kemampuan karyawan untuk memimpin, berpengaruh, mempunyai 

pribadi yang kuat, dihormati, berwibawa dan dapat memotivasi orang 

lain untuk bekerja secara efektif. 

h. Kepribadian  

 Dinilai dari sikap perilaku karyawan, seperti sopan, disukai, memberi 

kesan menyenangkan, memperlihatkan sikap yang baik, serta 

berpenampilan simpatik dan wajar. 
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i. Prakarsa  

 Dinilai dari kemampuan karyawan dalam berpikir secara orisinil dan 

berdasarkan inisiatif sendiri dalam menganalisis serta membuat 

keputusan dalam penyelesaian masalah yang dihadapi. 

 

j. Kecakapan  

 Dinilai dari kecakapan karyawan dalam menyatukan dan 

menyelaraskan bermacam-macam elemen yang terlibat di dalam 

penyusunan kebijaksanaan dan di dalam situasi manajemen. 

k. Tanggung Jawab  

 Kinerja karyawan juga dapat diukur dari kesediaan karyawan dalam 

mempertanggung jawabkan pekerjaan dan hasil kerjanya, sarana dan 

prasarana yang digunakan serta perilaku kerjanya. 

 

C. Pindah Kerja 

1. Pengertian Pindah Kerja 

 Turnover adalah keluar masuknya tenaga kerja dalam suatu 

perusahaan dalam kurun waktu tertentu. Bila dalam suatu perusahaan 

tingkat keluar masuknya karyawan naik dari sebelumnya, hal ini 

merupakan indikasi turunnya motivasi, semangat dan gairah kerja. Selain 

itu akan menurunkan produktifitas juga dapat menyebabkan kelangsungan 

jalannya suatu perusahaan serta besarnya biaya yang telah dikeluarkan 
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pada saat proses penerimaan karyawan, pelatihan, sampai pada 

penempatannya. Yang dimaksud turnover adalah proporsi jumlah anggota 

organisasi yang secara sukarela (voluntary) dan tidak (non vuluntary) 

meninggalkan organisasi dalam kurun waktu tertentu. Umumnya 

dinyatakan dalam satu tahun, turnover tidak boleh lebih dari 10 % 

pertahun. Keinginan adalah niat yang timbul pada individu untuk 

melakukan sesuatu. Sementara turnover adalah berhentinya seorang 

karyawan dari tempatnya bekerja secara sukarela atau pindah dari satu 

tempat kerja ke tempat kerja yang lain. 31  

2. Faktor – Faktor Pindah Kerja 

 faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya turnover : 

a) Faktor Ekseternal Dari faktor eksternal ada dua sisi yang bisa dilihat :  

1. Aspek lingkungan. Dalam aspek ini tersedianya pilihan-pilihan 

pekerjaan lain dapat menjadi faktor untuk kemungkinan keluar.  

2. Aspek individu. Dalam aspek ini, usia muda, jenis kelamin dan 

masa kerja lebih      singkat, besar kemungkinannya untuk keluar. 

b) Faktor Internal Dari faktor internal ini, ada lima sisi yang bisa dilihat : 
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1. Budaya Organisasi.  

       Kepuasan terhadap kondisi-kondisi kerja dan kepuasan terhada 

kerabatkerabat kerja merupakan faktorfaktor yang dapat 

menentukan turnover.  

2. Gaya Kepemimpinan.  

      Gaya kepemimpinan, kepuasan terhadap pemimpin dan 

variabelvariabel lainnya seperti sentralisasi merupakan faktor yang 

menentukan turnover. 

3. Kompensasi  

  Penggajian dan kepuasan terhadap pembayaran merupakan 

faktorfaktor yang dapat menentukan turnover.  

4. Kepuasan Kerja  

       Kepuasan terhadap pekerjaan, secara menyeluruh dan kepuasan 

terhadap bobot pekerjaan merupakan faktor yang dapat menentukan 

turnover.  

5. Karir  

  Kepuasan terhadap promosi merupakan salah satu faktor yang 

dapat mentukan turnover.
32
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3. Kepuasan kerja 

Kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap pekerjaan seseorang 

yang menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima 

pekerja dan jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka terima. 

Mendeskripsikan kepuasan kerja sebagai sikap positif atau negatif yang 

dilakukan individu terhadap pekerjaan mereka. Selain itu kepuasan kerja 

sebagai sikap yang dimiliki para pekerja tentang pekerjaan mereka. Hal 

itu merupakan hasil dari persepsi mereka tentang pekerjaan. Kepuasan 

kerja merupakan respon efektif atau emosional terhadap berbagai segi 

atau aspek pekerjaan seseorang sehingga kepuasan kerja bukan 

merupakan konsep tunggal. Seseorang dapat relatif puas dengan salah 

satu aspek pekerjaan dan tidak puas dengan satu atau lebih aspek 

lainnya.
33

 

Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual 

karena setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-

beda sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dalam diri setiap individu. 

Semakin banyak aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan 

individu, maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan. 
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Robbins menyatakan bahwa kepuasan kerja dapat terpengaruhi oleh 

beberapa faktor, Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Mentally Challenging Work  

pegawai dalam kepuasan kerja menggambarkan bahwa pegawai lebih 

menyukai pekerjaan yang memberikan peluang kepadanya untuk 

menggunakan seluruh kemampuannya dalam menyelesaikan pekerjaan 

yang diberikan secara bebas. Pegawai sangat mengharapkan tanggapan 

atasan tentang seberapa baik pekerjaan tersebut dikerjakan. Pekerjaan 

yang tidak menantang seringkali membuat pegawai bosan, sebaliknya 

jika pekerjaan terlalu menantang cenderung akan sulit dikerjakan dan 

membuat pegawai frustasi. Pekerjaan yang tantangannya di antara 

kedua batas ekstrim inilah yang mampu membuat pegawai menjadi 

senang dan puas. 

a. Equitable Rewards  

Pegawai menginginkan kebijakan organisasi dalam sistem pembayaran 

dan kesempatan promosi yang adil dan sesuai dengan yang 

diharapkan. Kepuasan kerja akan tercipta jika pembayaran gaji 

dilakukan dengan adil yakni sesuai ruang lingkup pekerjaan, sesuai 

kemampuan pegawai, serta sesuai standar yang berlaku. Walaupun 

tidak semua pegawai bertujuan mencari uang semata. 

b. Supportive Working Conditions 
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Pegawai selalu akan memperhatikan lingkungan kerja untuk 

memperoleh rasa nyaman. Pegawai tidak menyukai jika fasilitas kerja 

tidak menyenangkan dan berbahaya bagi keselamatan jiwanya. 

Pegawai menghendaki suasana lingkungan kerja mendekati suasana 

ketika sedang berada dirumah. 

c. Supportive Colleagues 

Pegawai tidak hanya bekerja untuk uang atau penghargaan fisik 

semata. Bagi kebanyakan pegawai bekerja pada dasarnya adalah untuk 

memenuhi kebutuhan interaksi sosial. Memiliki dukungan rekan kerja 

positif akan memberikan kepuasan kerja pegawai. Perilaku pimpinan 

juga mempengaruhi kepuasan kerja pegawai.
34

 

 

D. Konsep Sumber Daya Manusia 

1. Manajemen Sumber Daya Manusia Menurut Garry Desseler 

 Menyatakan bahwa manajemen sumber daya manusia merupakan 

suatu kebijakan perusahaan dan cara-cara yang dipraktekan dan 

berhubungan dengan pemberdayaan manusia atau aspek-aspek dari 

manajemen sumber daya manusia dari posisi manajemen termasuk 

adanya kebijakan perekrutan karyawan, seleksi dalam melakukan rekrut 

karyawan, mengadakan pelatihan agar lebih memahami lebih dalam 

mengenai tugas dan tanggung jawab atas posisi yang dibebankan, 
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penghargaan atas pencapaian yang telah dicapai serta melakukan 

penilaian kinerja karyawan di suatu perusahaan.
35

  

 Dari pengertian di atas dapat difahami bahwa manejemen sumber daya 

manusia adalah suatu seni yang mengatur hubungan dan peran karyawan 

agar efektif dan dengan melakukan perekrutan karyawan, penyeleksian 

karyawan, pelatihan, penghargaan atau kompensasi serta melakukan 

penilaian kinerja karyawan.  

2. Tugas Manajemen Sumber Daya Manusia 

 Perusahaan yang mengalami peningkatan kinerjanya merupakan usaha 

dari seorang manajer di bagian SDM, adapun sebutan untuk manajer 

sumber daya manusia ini yaitu Human Resource Development (HRD). 

Tujuan dari HRD yaitu meningkatkan kinerja individu sehingga 

memberikan kontribusi langsung ke tujuan kinerja organisasi di 

perusahaan. Adapun tugas seorang manajer SDM yaitu:
36

  

a. Melakukan persiapan dan seleksi tenaga kerja 

Membuat persiapan, seorang manajer SDM melakukan dan 

merencanakan kebutuhan manajemen sumber daya manusia dengan 

menentukan pekerjaan yang mungkin timbul, yang harus dilakukan 
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adalah melakukan peramalan, atau perkiraan tentang pekerjaan yang 

lowong, jumlahnnya, waktunya, dan lain sebagainnya. 

b. Rekrutmen tenaga kerja, dalam tahap ini diperlukannya analisis 

jabatan yang ada untuk membuat deskripsi pekerjaan dan spesifikasi 

pekerjaan. 

c. Seleksi tenaga kerja, proses menemukan calon karyawan yang 

dibutuhkan oleh perusahaan dan yang sesuai dengan syarat dan 

ketentuan perusahaan.  

3. Komponen Manajeman Sumberdaya Manusia 

 komponen manajeman sumber daya manusia dasarnya dibedakan atas 

pengusaha, karyawan, dan pimpinan.
37

 

a. Pengusaha 

Pengusaha adalah setiap orang yang menginvestasikan modalnya 

untuk memperoleh pendapatan dan besarnya pendapatan itu tidak 

menentu tergantung pada laba yang dicapai perusahaan. 

b. Karyawan  

Karyawan merupakan kekayaan utama suatu perusahaan, karena 

tanpa keikutsertaan mereka aktifitas perusahaan tidak akan terjadi, 

karyawan berperan aktif dalam menetapkan rencana, system, proses, 

dan tujuan yang ingin dicapai. 
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c. Pimpinan atau manajer 

Pimpinan adalah seseorang yang mempergunakan wewenang dan 

kepemimpinannya untuk mengarahkan orang lain, serta 

bertangangung jawab atas pekerjaan orang tersebut dalam mencapai 

suatu tujuan. Kepemimpinan adalah gaya seseorang memimpin 

dalam mempengaruhi bawahannya, agar mau bekerja sama dan 

bekerja efektif sesuai dengan perintahnya 

Pendapat diatas merupakan komponen pendidikan yang lebih 

mengarah keorganisasi perusahaan, namun penulis adaptasi kedalam 

organisasi pendidikan maka yang termaksud ke dalam komponen sumber 

daya manusia dalam para guru, para pegawai dan para wakis 

siswa/mahasiswa, termaksuk juga para manajer pendidikan yang mungkin 

dipegang oleh beberapa guru.
38

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
 

38
 Made Pirdata, Manajemen Pendidikan Indonesia, PT Rineka Cipta, Jakarta, 2004,h.180  


